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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pergeseran budaya religius masyarakat modern Indonesia dari
mistisisme menuju rasionalitas melalui kritik terhadap praktik takhayul pada kanal YouTube
Ferry Irwandi dan Malaka Project. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara
takhayul dikomunikasikan dalam kedua kanal tersebut, menganalisis bentuk serta strategi kritik
yang digunakan, dan menafsirkan makna kritik tersebut dalam konteks transisi budaya religius
menuju rasionalitas modern. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan
analisis wacana kritis. Data primer diperoleh dari 8 video pada kanal YouTube Ferry Irwandi
dan Malaka Project beserta respons audiens di ruang komentar, sedangkan data sekunder
diperoleh dari literatur ilmiah yang relevan. Analisis penelitian didasarkan pada teori
rasionalisasi Max Weber dan rasionalitas komunikatif Jiirgen Habermas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua kanal mengkomunikasikan kritik terhadap takhayul melalui narasi
logis, bukti empiris, penjelasan ilmiah, dan strategi visual-retoris yang berbeda. Ferry Irwandi
cenderung menggunakan gaya informal, satir, dan populer, sedangkan Malaka Project
menampilkan pendekatan yang lebih analitis, edukatif, dan argumentatif. Kritik terhadap
takhayul dimaknai sebagai bagian dari proses rasionalisasi budaya religius di ruang publik
digital, meskipun penerimaan audiens tidak seragam karena dipengaruhi identitas religius,
budaya, dan emosional. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian filsafat agama
dan digital religion dengan menunjukkan bahwa rasionalisasi agama tidak hanya berlangsung
di ruang akademik, tetapi juga secara komunikatif dan kultural melalui media digital.

Kata kunci: mistisisme, rasionalitas, takhayul, budaya religius, YouTube
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